Z1S

THE AUFIDZ
INSONESIA

Muhtar Arifin, Lc., M.H.



Ringkasan Kaidah-Raidah Kitab Tauhid

Ringkasan
Kaidah-kaidah Kitab Tauhid

Muhtar Arifin




Ringkasan Kaidah-Raidah Kitab Tauhid

Judul :
Ringkasan Kaidah-kaidah Kitab Tauhid

Penulis :
Muhtar Arifin

Desain cover :
Faisal Muhtar Hidayat

Penerbit:

Yayasan The Rufidz Indonesia

Ds. Wuni, Kel. Pasuruhan, Kec. Mertoyudan, Kab. Magelang, Jawa
Tengah.
WA: 085642230348
Email : kontak@therufidz.com
Instagram, Youtube, Facebook : The Rufidz /@therufidz
www.therufidz.com

Cetakan Pertama: Dzulga’dah 1445 H/Mei 2024 M.

Diperbolehkan mencetak naskah ini tanpa merubabh isi.



mailto:kontak@therufidz.com

Ringkasan Kaidah-Raidah Kitab Tauhid




Ringkasan Kaidah-Raidah Kitab Tauhid




Ringkasan Kaidah-Raidah Kitab Tauhid

Motto

9

(D o6 O el Cage 3

45 Chyas o3

Zo oe - _9‘1?/1
‘G 0'0 o~ ] 1.E 9
o J/ o

“Sekiranya seorang hamba
mengetahui segala sesuatu,
tetapi tidak mengenal
Rabbnya, maka seakan-akan ia
tidak mengetahui apa-apa”

(Ighatsatul Lahafan, Ibnul Qayyim, (1/112)
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ST BPPE tost 50707, 8% zo% 22 %% g <o ¥
:J’f) L“;‘"""‘)}P:If?’)?i’) éj'f-":-:"‘-’j d.gn:/d.f...\.sj éw@i.i.;-\d

~

A Goals 6 ol pas A Alat W W o G S ol

P
o8 .. 27 5/ /5

d‘jj"'c) ol :5

f

lsf v d Yol dgs

Segala puji untuk Allah, kita memuji-Nya, meminta
pertolongan kepada-Nya, memohon ampunan kepada-Nya dan
berlindung kepada-Nya dari kejelekan diri-diri kami dan dari
kejelekan-kejelekan amal perbuatan kami.

Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak
ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang
disesatkan oleh Allah, maka tidak ada orang yang dapat
memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada Illah yang
berhak disembah, melainkan Allah, dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. Amma Ba’du.

Ini adalah sebuah risalah yang berisi kaidah-kaidah tentang
tauhid yang telah disebutkan dalam oleh Syaikh Ahmad bin ‘Aqil
Al-‘Anazi — hafidzahullah — dalam kitabnya Al-Qawa’idul Jami’ah
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‘Ala Kitabit Tauhid. Kitab tersebut mengandung 54 (lima puluh
empat) kaidah yang disarikan dari Kitabut Tauhid yang telah telah
disusun oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab -
Rahimahullah -.
Tauhid adalah ilmu yang paling utama dan paling penting.
Hal itu karena lurusnya tauhid, baiknya akidah dan bersihnya
keimanan seseorang dari penyimpangan berkaitan erat dengan
hal-hal berikut ini:
1. Keberuntungan, sebagaimana dalam surat Al-Mukminun

ayat 1.

Oxaptd Al57 38

“Sungguh beruntung orang-orang yang beriman”. Orang

yang beriman dengan sebenarnyalah yang akan
mendapatkan keberuntungan yang hakiki.

2. Penerimaan amal di sisi Allah, sebagaimana dalam penutup

surat Al-Kahfi, ayat ke-110. Lurusnya tauhid dan keikhlasan

menjadi bagian penting agar suatu amalan agar dapat

diterima di sisi Allah.
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3. Keselamatan dari neraka, sebagaimana dalam Surat Al-
Maidah ayat 72. Orang yang akidahnya menyimpang
terancam dengan neraka. Wal’iyadzubillah.

4. Masuknya seorang hamba ke dalam surga, sebagaimana
dalam surat Muhammad ayat 12.

Dalam Adabud Daris wal Mudarris (hlm. 25) Al-Allamah
Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi — Rahimahullah — menjelaskan
bahwa ada ilmu yang hukum mempelajarinya fardhu ‘ain (wajib
secara individu), ada yang fardhu kifayah (kewajiban secara
kolektif) dan ada juga yang sunnah. Sedangkan mempelajari ilmu
yang dapat mengantarkan kepada lurusnya agidah seseorang
adalah termasuk ilmu yang hukum mempelajarinya fardhu ‘ain.

Dalam risalah ringkas ini penulis mengumpulkan kaidah-
kaidah yang telah disebutkan dalam A/-Qawa’idul Jami’ah.
Setelah itu memberi judul pada masing-masing kaidah, kemudian
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia. Tujuan dari
pengumpulan ini adalah sebagai pengingat bagi penulis sendiri
dan membantu para penuntut ilmu yang ingin menguasai bab-
bab dalam kitab tauhid dan menghafal kaidah-kaidah di

dalamnya.
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Dengan mempelajari dan menguasai kaidah suatu disiplin
ilmu, seorang penuntut ilmu akan mendapatkan kemudahan
dalam memahami cabang-cabangnya — dengan izin Allah - .
Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin — Rahimahullah - telah
berkata sebagaimana dinukil dalam Qawa’id Min Muallafatil
‘Alamah Ibni Utsaimin (him. 7) bahwa beliau mengatakan,
|
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“Ketahuilah bahwa termasuk perkara terpenting bagi penuntut
ilmu adalah mengetahui kaidah-kaidah dan ushul, karena itulah
yang mengumpulkan iimu”.

Penulis menghaturkan banyak terima kasih kepada semua
guru, masyayikh, ustadz, dosen, teman-teman dan saudara-
saudara serta semua pihak yang telah berbuat baik kepada
penulis dengan berbagai bentuk kebaikan mereka. Semoga itu
semua menjadi amal shalih mereka yang diterima di sisi Allah dan
mendapatkan balasan yang terbaik dari-Nya. Semoga Allah

menjadikan penyusunan naskah sederhana ini sebagai amalan
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yang ikhlas karena-Nya dan bermanfaat bagi penulisnya,
pembacanya, orang yang mempelajarinya, orang yang
menyebarkannya dan mengajarkannya. Sesungguhnya Dia Maha

Pemurah lagi Maha Penyayang.

Magelang, 7 Ramadhan 1445 H
18 Maret 2024 M

Yang sangat membutuhkan
rahmat Allah dan ampunan-Nya
Mubhtar Arifin
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1. Tauhid dalam Nash-nash Syar’i
Kaidah ke-1: Tauhid dalam nash-nash syar’i ada tiga bagian, yaitu
Tauhid Rububiyyah, Tauhid Uluhiyyah dan Tauhid Asma’ Wa
Shifat. Seorang hamba tidak menjadi bertauhid sampai beriman
kepada tiga bagian ini.
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2. Hakikat Ibadah
Kaidah ke-2: Ibadah adalah hak murni milik Allah —ta’ala — tidak
ada seorang pun yang menyertai-Nya di dalamnya.
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3. Keutamaan Tauhid

Kaidah ke-3: Setiap orang yang mentauhidkan Allah ta’ala akan
mendapatkan keutamaan tauhid.
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4. Realisasi Tauhid
Kaidah ke-4 : Barangsiapa merealisasikan tauhid dengan realisasi

yang bersifat mutlak, maka ia akan masuk surga tanpa hisab dan
adzab.
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5. Khawair dengan Kesyirikan

Kaidah ke-5 : Termasuk kelaziman tauhid adalah merasa khwatir
terhadap kesyirikan.
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6. Hukum menjadikan sekutu untuk Allah

Kaidah ke-6: Setiap orang yang menjadikan sekutu bagi Allah
dalam rububiyyah-Nya atau uluhiyyah-Nya atau nama-nama dan
sifat-sifat-Nya adalah musyrik.
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7. Tujuan Diutusnya Para Rasul

Kaidah Ke-7: Allah telah mengutus para rasul dalam rangka untuk
mengajak kepada tauhid.
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8. Hakikat llah
Kaidah Ke-8: Al-llah yaitu dzat yang diibadahi dengan kecintaan,
rasa takut, harapan dan pengagungan.
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9. Menjadikan sesuatu sebagai sebab

Kaidah ke-9: Segala sesuatu yang belum tetap sebagai sebab
yang dapat mendatangkan manfaat atau menolak madharat,
secara syariat atau secara qadar, maka itu adalah termasuk
kesyirikan.
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10.  Batasan Ruqyah Syar’iyyah
Kaidah Ke-10: Setiap rugyah yang tidak terdapat kesyirikan dan
kebid’ahan, maka ia adalah boleh. Setiap ruqyah yang
mengandung kesyirikan dan kebid’ahan ia adalah dilarang.
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11. Tabarruk
Kaidah Ke-11: Barakah berasal dari Allah Ta’ala, maka tidak boleh
dimintakan dari siapa pun selain-Nya.
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12.  Penyembelihan
Kaidah Ke-12: Menyembelih dengan tujuan untuk penghambaan
dan pengagungan adalah ibadah yang tidak boleh ditujukan

kecuali hanya kepada Allah ta’ala, dan memalingkannya untuk
selain Allah adalah syirik akbar.
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13.  Bernadzar
Kaidah Ke-13: Bernadzar adalah ibadah yang tidak boleh
ditujukan kecuali hanya kepada Allah — Ta’ala, dan barangsiapa
memalingkannya untuk selain Allah ta’ala, maka ia adalah
musyrik dengan syirik akbar .
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14.  Batasan Tempat Menunaikan Ibadah
Kaidah Ke-14: Ibadah kepada Allah ta’ala tidak boleh dilakukan di

tempat yang di dalamnya dilaksanakan suatu ibadah dari jenis
yang sama untuk selain Allah —Ta’ala - .
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15. Hukum meminta kepada selain Allah apa yang tidak
mampu dilakukan kecuali hanya Allah
Kaidah Ke-15: Segala sesuatu yang tidak mampu dilakukan
kecuali oleh Allah ta’ala saja, maka memintanya kepada selain
Allah ta’ala adalah kesyirikan.
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16. Doa

Kaidah Ke-17: Doa adalah ibadah dan memalingkannya kepada
selain Allah ta’ala adalah syirik akbar.
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17.  Batasan Dzat yang berhak diibadahi
Kaidah Ke-17: Dzat yang memiliki sifat-sifat Rububiyyah adalah
dzat yang berhak diibadahi.
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18. Syafa’at
Kaidah Ke-18: Syafaat adalah milik Allah ta’ala, maka tidak
diminta kepada siapapun selain Allah.
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19. Islam adalah Agama Pertengahan
Kaidah Ke-19: Agama dibangun di atas wasathiyyah
(pertengahan) dan i’tidal (keseimbangan), maka tidak ada ghuluw
(berlebih-lebihan) dan tidak ada jafa’ (sikap meremehkan).
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20. Jalan Menuju Kesyirikan

Kaidah Ke-20: Setiap jalan yang mengantarkan kepada kesyirikan
maka wajib ditutup.
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21.  Syirik Ummat terdahulu
Kaidah Ke-21: Setiap kesyirikan yang ada pada ummat-ummat
terdahulu akan ada pada ummat Muhammad - Shallallahu ‘alaihi
wasallam.
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22.  Sihir
Kaidah Ke-22: Sihir dalam hakikatnya secara syar’l tidak ada
kecuali berupa kesyirikan yang besar.
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23. Hukum Mengaku Tahu Iimu Ghaib
Kaidah Ke-23: Setiap orang yang mengaku-aku memiliki ilmu

ghaib, maka ia adalah dukun yang musyrik dengan syirik yang
besar.

) J 455 -24
eyt i, Gy 2l 2l 32 Y 0pkalls i) Saeld
1531 5,395

24.  Hukum Menghilangkan Pengaruh Sihir
Kaidah Ke-24: Sihir tidak boleh dihilangkan pengaruhnya dengan
sihir, akan tetapi dengan ruqyah syar’iyyah dan obat-obatan yang
mubah.
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25.  Thiyarah
Kaidah Ke-25: Thiyarah adalah syirik
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26. Kecintaan
Kaidah ke-26: Kecintaan yang disertai dengan pengagungan dan
ketundukan adalah ibadah yang tidak boleh dipalingkan kecuali

hanya kepada Allah ta’ala. Barangsiapa memalingkannya untuk
selain Allah, maka ia adalah musyrik dengan syirik yang besar.
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27.  Khauf

Kaidah ke-27: Khauf yang disertai dengan pengagungan dan
ketundukan adalah ibadah yang tidak boleh dipalingkan kecuali
hanya kepada Allah ta’ala. Barangsiapa memalingkannya kepada
selain Allah ta’ala, maka ia adalah musyrik dengan syirik yang
besar.
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28.  Tawakkal
Kaidah Ke-28: Barangsiapa bertawakkal kepada selain Allah

ta’ala, maka sungguh ia telah terjatuh dalam kesyirikan.
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29. Antara Khauf dan Raja’
Kaidah Ke-29: Pada dasarnya khauf dan raja’ adalah seimbang
dalam hati seorang mukmin, kecuali apabila ada maslahat untuk
menjadikan salah satunya dominan melebihi yang lain.
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30. Protes kepada Takdir
Kaidah Ke-30: Setiap perkataan atau perbuatan yang di dalamnya
terdapat kemurkaan atau protes kepada takdir Allah ta’ala adalah
haram, dan mengurangi kesempurnaan tauhid yang wajib.
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31. Riya’ dan menginginkan dunia dengan amal shalih

Kaidah Ke-31: Setiap amal shali yang dimasuki oleh riya’ atau
keinginan mendapatkan dunia, maka tertolak.

32. Ketaatan yang bersifat Mutlak
Kaidah Ke-32: Tidak ada ketaatan yang bersifat mutlak kecuali
untuk Allah ta’ala dan rasul-Nya — Shallallahu ‘alaihi wasallam -.
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33.  Penguasa yang hakiki

Kaidah Ke-33: Tidak ada penguasa secara kauni dan syar’i kecuali
hanya Allah - tabaraka wata’ala -.
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34. Iman kepada Asma’ wa Shifat
Kaidah ke-34: Termasuk mentauhidkan Allah ta’ala adalah
beriman kepada nama-nama dan sifat-sifat yang tetap untuk-
Nya.
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35. Memberi nama dengan nama-nama Allah ta’ala
Kaidah Ke-35: Memberi nama dengan nama-nama Allah ta’ala
yang bersifat khusus untuk-Nya adalah termasuk kesyirikan
dalam tauhid asma’ wa shifat.
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36. Berpaling dari Keyakinan yang wajib diyakini
Kaidah Ke-36: Berpaling dari keyakinan yang wajib diyakini dalam
nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya adalah termasuk ilhad di
dalamnya.

28
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37. Pemberi Nikmat Hakiki
Kaidah Ke-37: Tidak ada yang memberi nikmat yang hakiki kecuali
hanya Allah tabaraka wata’ala.
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38. Sumpah
Kaidah Ke-38: Tidak boleh bersumpah kecuali demi Allah ta’ala
tau salah satu dari sifat-sifat-Nya.
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39. Membenarkan sumpah Demi Allah
Kaidah Ke-39: Termasuk kesempurnaan tauhid dan
pengagungannya adalah jujurnya orang yang bersumpah demi
Allah dan mempercayai orang yang bersumpah apabila ada
sangkaan kuat bahwa ia benar dalam sumpahnya.
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40. Menjaga Sumpah
Kaidah Ke-40: Termasuk kesempurnaan tauhid dan pengagungan
kepada-Nya adalah menjaga sumpah-sumpah.
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41. Lafal yang mengandung persekutuan antara Allah dan
Makhluk-Nya
Kaidah Ke-41: Setiap lafal yang di dalamnya terdapat
persekutuan antara Allah ta’ala dan salah satu dari makhluk-Nya
dengan kata “dan” maka ia adalah kesyirikan.
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42.  Mencaci-maki apa yang ada di alam
Kaidah Ke-42: Mencaci-maki apa yang terjadi di alam pada
hakikatnya adalah mencaci Allah ta’ala.
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43. Nama atau Panggilan yang mengadung pengagungan

Kaidah Ke-43: Setiap nama atau panggilan yang mengandung
pengagungan yang tidak sepantasnya kecuali hanya untuk Allah
ta’ala, maka memakai nama tersebut adalah haram.
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44. Memperolok-olok Agama

Kaidah Ke-44: Memperolok-olok agama adalah kekufuran yang
besar mengurangi fondasi tauhid.
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45.  Lafal yang mengandung kesan mengurangi hak Allah
Kaidah Ke-45: Setiap lafal yang mengandung kesan mengurangi

hak Allah ta’ala, maka melafalkannya adalah bukan termasuk
mengagungkan Allah ta’ala, dan dilarang.
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46. Lafal yang mengadung Penyekutuan
Kaidah Ke-46: Setiap lafal yang mengandung kesan penyekutuan
kepada Allah ta’ala dalam rububiyyah-Nya, maka ia adalah
dilarang, meskipun tidak dimaksudkan untuk persekutuan yang
sebenarnya.
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47. Meminta dengan nama Allah
Kaidah Ke-47: Orang yang meminta dengan nama Allah ta’ala
diberi sebagai bentuk pengagungan kepada Allah ta’ala.
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48.  Meminta urusan dunia dengan nama Allah
Kaidah Ke-48: Meminta kepada Allah ta’ala atau dengan sifat-Nya
suatu perkara duniawi adalah menyelisihi pengagungan kepada
Allah ta’ala.
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49. Mengenal Allah dengan sebenarnya

Kaidah Ke-49: Barangsiapa yang mengenal Allah dengan sebenar-
benarnya, maka ia tidak berburuk sangka kepada-Nya.
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50. Mengingkari Takdir

Kaidah Ke-50: Barangsiapa mengingkari takdir maka sungguh ia
telah terjatuh dalam kekufuran yang besar.
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51. Menggambar

Kaidah Ke-51: Hukum asal menggambar (makhluk yang
bernyawa) adalah haram.
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52.  Memberikan perjanjian Allah dan Rasul-Nya
Kaidah Ke-52: Termasuk kesempurnaan dalam mentauhidkan
Allah ta’ala dan mengagungkan-Nya adalah tidak memberikan

perjanjian Allah ta’ala dan perjanjian Rasul-Nya kepada manusia
khawatir akan mengingkari keduanya.
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53. Bersumpah atas Allah
Kaidah Ke-53: Bersumpah atas Allah ta’ala disebabkan karena
ujub dengan diri sendiri atau berkeyakinan adanya hak yang
wajib atas Allah ta’ala adalah haram dan bertentangan dengan

kesempurnaan tauhid.
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54.  Fondasi Tauhid
Kaidah Ke-54: Fondasi tauhid adalah mengagungkan Allah ta’ala
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Selayang Pandang The Rufidz Indonesia

Oleh Fariadi Suherman
(Direktur The Rufidz Indonesia)

Yayasan The Rufidz Indonesia berdiri pada awal tahun 2020,
bergerak di bidang dakwah, sosial dan pendidikan islam di
Indonesia.

Visi utamanya adalah memuliakan anak yatim dan menjadi
lembaga akselerator kiprah generasi muda di bidang dakwah
dan pendidikan islam di Indonesia.

Diantara misinya adalah melaksanakan kegiatan pendidikan dan
pengasuhan untuk anak-anak yatim dan dhuafa usia dini dengan
tema program: homeschooling, Tahfidzul quran & islamic
character building.

Pilot project pertama adalah The Rufidz Magelang Boarding
School, dengan membuka program gratis pendidikan tahfidzul
qur’an (30 juz) usia dini setara SD dengan sistem boarding, untuk
putra dan putri prioritas yatim dan dhuafa, mulai di bulan Juni
2020 (putri), dan tahun 2021 (putra).
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Program berikutnya yang sudah berjalan adalah sbb:

1. Kaderisasi Pengasuh Muda Profesional (KPM-Pro) yg dimulai
pada Juli 2023, gratis untuk usia 15-20 tahun dengan durasi
program pendidikan 3 (tiga) tahun.

2. Ujicoba Fullday school usia dini dengan kuota gratis terbatas
(putra) pada bulan Juli 2023.

3. Program Lanjutan spesialisasi tahfidzul qur’an dan diniyah
untuk kader putri yang telah menyelesaikan hafalan 30 juz setara
SMP (gratis), mulai Juli 2023.

The Rufidz Indonesia juga membuka kegiatan taklim, halagoh
ilmiah harian & pekanan untuk masyarakat, terkhusus bapak-
bapak dan ibu-ibu sbb:

1. Halagoh ilmu nahwu & shorof.

2. Bimbingan Kelas Muslim.

3. Bimbingan Kelas Muslimah.

4. Bimbingan Kelas Tahsin Putra.

5. Bimbingan Kelas Tahsin Putri.

6. Taklim di masjid-masjid atas permintaan masyarakat/takmir
setempat.

Kemudian program yang akan dibuka pada Juli 2024 InsyaAllah
sbb:

1. Kaderisasi usia dini degan tema program homeschooling,

tahfidzul qur’an, islamic character building khusus putra
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usia 7-11 tahun dengan durasi program 3-6 tahun belajar,
boarding, bertempat di lokasi baru di lereng Gunung
Merapi. Kuota gratis 25 (dua puluh lima) santri dhuafa dan
yatim.

2. KPM-Pro Angkatan kedua dengan rentang usia dan ijazah
setara SMA, kuota gratis 20 (dua puluh) santri putra,
durasi program 4 tahun.

Yayasan The Rufidz Indonesia berkantor pusat di dusun Wuni,
Pasuruhan, Mertoyudan, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah.
56172.

Kegiatan pendidikan dilaksanakan di beberapa lokasi sebagai
berikut:

1. Dusun Banyakan Desa/kec Mertoyudan (Rufidz Putri).

2. Dusun Wuni Desa Pasuruhan Kec. Mertoyudan (Rufidz Putra
usia SD & Rufidz Putri setara SMP).

3. Dusun Ngabean, desa Senden, Mungkid (KPM-Pro)

4. Desa Sengi, Kec. Dukun (Rufidz Putra Juli 2024)

5. Bale Minang Tempuran (KPM-Pro angkatan ke-2 Juli 2024)

Saat ini untuk program pendidikan boarding, The Rufidz
Indonesia telah menggratiskan biaya pendidikan dan akomodasi
tidak kurang dari 60 peserta didik, dan akan bertambah hingga
100 peserta didik di tahun ajaran baru 2024 nanti, insyaallah.
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FORMASI KEPENGURUSAN:

Dewan Pembina :

1. Ustadz Marsin.

2. Ustadz Muhtar Arifin, Lc., M.H.
3. Bp. Nur Cahyanto.

Dewan Pengurus:

1. Ketua: Ustadz Fariadi Suherman.

2. Sekertaris: Ustadz Faisal Muhtar.

3. Bendahara: Bp. Rian Ardi.

4. Anggota: Ustadz Nurhamid Khaelani ( Dakwah dan Sosial)

Dewan pengawas:
1. Ustadz Setiono Slamet.
2. Ustadz Asep Suherman.
3. Ustadz Hariyadi.

Pelaksana tugas pendidikan:

1. Ustadz Mutashim Billah (Mudir Rufidz Putra)

2. Ustadz Wisnu Sigit & Ustadzah shinta (Pengasuh Utama Rufidz
Putri)

3. Ustadz Muhtar Arifin (Penanggung jawab Program KPM-Pro)
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4. Ustadz Nurhamid Khaelani (Penanggung jawab Program KPM-
Pro)
5. Ustadz Asep Suherman (Pengasuh Utama KPM-Pro)

Dewan pengajar: 25 ustadz dan ustadzah bidang Qur'an, Diniyah
dan Umum.

Dalam pengembangan ke depan, insyaallah konsep rumah tahfidz
Yayasan The Rufidz Indonesia ini akan diaplikasikan, diadopsi di
berbagai wilayah di Indonesia, atas andil dan inisiatif dari
masyarakat yang mempunyai kepedulian dan kesamaan visi
dengan The Rufidz Indonesia, dengan mekanisme yang diatur
oleh The Rufidz Indonesia.

Yayasan The Rufidz Indonesia akan bekerja sama dengan
berbagai pihak, baik pemerintah, lembaga swasta, pribadi
ataupun warga masyarakat di seluruh Indonesia, dengan
berpedoman pada kaidah taawun dalam kebaikan dan
ketagwaan. Hal-hal yang berkaitan dengan kontribusi dan minat
masyarakat dalam rangka ikut berta’awun, untuk berkontribusi
dalam operasionalnya, baik berupa biaya, sarana prasarana,
infrastruktur, wakaf, kafalah, dan lain-lain dalam rangka
menyebarluaskan program The Rufidz Indonesia, bisa
menghubungi nomor berikut 081328816739 (tlp/WA).
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Alamat Sosial Media :
Instagram, Youtube, Facebook : The Rufidz /@therufidz
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Dalam kitab Adabud Daris Wal Mudarris (him.25-26), Al-
Allamah Al Qasimi - Rahimahullah - menjelaskan bahwa
ada ilmu yang hukum mempelajarinya adalah wajib ain
(kewajiban individu), wajib kifayah (kewajiban kolektif)
dan sunnah. Adapun mempelajari tauhid, maka hukumnya
adalah wajib 'ain.

Imam Ibnu Abil 'lzz Al Hanafi - Rahimahullah -mengatakan
dalam Syarhul 'Agidatith Thohawiyyah (I/5) bahwa ilmu
ushuluddin (tauhid) adalah ilmu yang paling mulia.

Risalah yang ada di tangan pembaca ini berisi kaidah-
kaidah tauhid yang sangat penting untuk selalu diulang-
ulang oleh setiap muslim. Kaidah ini selain menjadi
pengingat bagi diri penulis, diharapkan dapat membantu
para penuntut ilmu dalam mempelajari tauhid.

Kaidah-kaidah ini adalah ringkasan dari Al-Qowa'idul
Jami'ah 'Ala Kitabit Tauhid yang disusun oleh Ahmad Bin
Aqil Al 'Anazi. Semoga Alloh membalas beliau dengan
sebaik-baik balasan.
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